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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Beradasarkan uraian teoritis dan pembahasan hasil penelitian yang telah

diuraikan sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa strategi komunikasi

di sekolah pendidikan anak usia dini di Brilli Kids Leadership School adalah sebagai

berikut :

1. Strategi komunikasi  yang di terapkan pada Brilli Kids Leadership School ini

lebih kepada mendidik anak dalam pembelajaran karakter. Strategi yang

dilakukan ini dengan berdasarkan pada pedoman yang diberlakukan pada

sekolah ini dan juga metode yang digunakan yakni metode Montessori yang

dikombinasikan dengan metode IHF. Strategi komunikasi yang direncanakan

dan diatur dalam Brilli Kids Leadership School ini adalah bagaimana anak –

anak mengeksplor suatu tindakan yang dilakukan dengan cara memberikan

peringatan atau tidak menegur secara langsung kepada anak.

2. Selain menjadikan anak mandiri dan disiplin, metode Montessori

dikembangkan dengan tujuan untuk melatih fisik anak dengan memberikan

stimulus yang dapat membantu tumbuh kembang anak seperti melatih fokus

dan konsentrasi anak.
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3. Ada beberapa catatan yang perlu diperhatikan dalam berinteraksi atau

melakukan komunikasi dengan anak – anak khususnya pada metode

Montessori yaitu menyiapkan lingkungan. Lingkungan yang dibutuhkan untuk

menunjang kegiatan belajar mengajar seperti lingkungan yang tidak berisik.

Kemudian saat berada didalam kelas, para pendidik diharuskan untuk

interaktif dengan anak – anak.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran :

1. Sekolah pendidikan anak usia dini Brilli Kids Leadership School diharapkan

dapat mensosialisasikan program yang dilaksanakan sekolah dengan

mendatangi langsung khalayak umum atau sasaran dalam hal ini sehingga

akan banyak lagi orang tua yang tertarik dan dapat mempercayakan anak –

anak mereka untuk dididik di sekolah ini.

2. Sekolah pendidikan anak usia dini Brilli Kids Leadership School perlu

memperhatikan kelebihan dan kekurangan dari strategi yang telah diterapkan

sehingga kedepannya dapat menemukan inovasi baru dalam menjalankan visi

– misi sekolah.
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